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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data, informasi dan gambaran yang jelas 
mengenai pemahaman keterampilan dasar konseling yang dimiliki mahasiswa Reg-
uler Jurusan Bimbingan dan Konseling, Angkatan 2011.Metode penelitian yang di-
gunakan adalah metode penelitian survei yang bersifat deskriptif, dengan teknik pen-
gumpulan data berupa tes pemahaman.Populasi penelitian adalah mahasiswa Reg-
uler Jurusan Bimbingan dan Konseling angkatan 2011.Peneliti menggunakan anali-
sa deskriptif dengan rumus presentase dan nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui se-
berapa mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman tinggi, sedang dan rendah. Ha-
sil perhitungan menunjukan bahwa dari 39 responden berdasarkan nilai rata-rata 
(Mean), bahwa 65% diantaranya memiliki tingkat pemahaman yang tinggi, 35% me-
miliki tingkat pemahaman sedang dan 0% memiliki tingkat pemahaman rendah. Ber-
dasarkan 16 sub indikator yang ada, keterampilan dorongan minimal merupakan ket-
erampilan dengan presentase tertinggi sebesar 7,48% sedangkan keterampilan mem-
berikan konsekuensi logis berada dalam presentase terendah yaitu sebesar 5,74%.
Kata Kunci: keterampilan, keterampilan dasar konseling, mahasiswa BK
Pendahuluan
Penyelenggaraan	 bimbingan	 dan	 konseling	 di	




dan	 konseling	 sebagai	 bagian	 dari	 tenaga	 pendidik	
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Salah	 satu	 upaya	 yang	 dilakukan	 oleh	 Jurusan	
Bimbingan	 dan	Konseling	 untuk	menciptakan	 gu-
ru	bimbingan	dan	konseling	melalui	pendidikan	dan	
latihan	 adalah	 dengan	mengembangkan	Mata	 Ku-














siswa	 jurusan	 bimbingan	 konseling	 sebagai	 calon-
calon	guru	bimbingan	dan	konseling	harus	memiliki	




Tingkat	 Pemahaman	 Keterampilan	 Dasar	 Konsel-
ing	Mahasiswa	 Jurusan	Bimbingan	dan	Konseling	
Reguler	Angkatan	2011?”Adapun	tujuan	penelitian	



















2.	 Mampu	untuk	memahami	 arti	 dari	 suatu	bahan	
yang	telah	dipelajari.
3.	 Mampu	 untuk	menggunakan	 suatu	 bahan	 yang	








Jadi	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 untuk	 mengetahui	
tingkat	 pemahaman	 seseorang	 terhadap	 suatu	ma-
teri	 yang	 telah	 diberikan	 sebelumnya,	maka	 dapat	
dilakukan	 dengan	 menggunakan	 tes.Selain	 untuk	
mengetahui,	 tes	 tersebut	 juga	dapat	digunakan	un-








Pengertian	 dari	 keterampilan	 menurut	 Iverson	
(2001:133)	 bahwa	 selain	 training	 yang	 diperlukan	
untuk	 mengembangkan	 kemampuan,	 ketrampilan	





gan	 antara	 pemberi	 bantuan	 yang	 terlatih	 dengan	








adalah	 merupakan	 kecakapan	 yang	 perlu	 dimiliki	
setiap	orang	(konselor	sekolah)	dalam	memecahkan	
masalah	yang	terjadi	di	dalam	hidupnya	baik	yang	
menyangkut	 tugas	dan	 fungsi	 sebagai	 tugas	profe-
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sionalnya	maupun	secara	pribadi.	Dalam	hal	ini,	gu-

























Ivey	 (1987)	 menyebutkan	 bahwa	 keterampi-
lan	 dasar	 konseling	 sangat	 penting	 dalam	menun-
jang	keberhasilan	proses	konseling.	Dalam	hal	 ini,	
keterampilan	 dasar	 konselingakan	 membawa	 gu-
ru	bimbingan	dan	konseling	pada	proses	konseling	
yang	efektif.Dengan	keyakinan	bahwa	seorang	guru	
bimbingan	 dan	 konseling	 memerlukan	 keterampi-
lan	dasar	konseling,	akhirnya	Ivey	(1987)	mengem-
bangkan	mengenai	model	 keterampilan	 konseling.
Keterampilan	 dasar	 konseling	 yang	 dikembang-
kan	oleh	Ivey	(1987)	secara	garis	besar	dibagi	men-










Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 metode	 penelitian	 survei	 yang	 bersifat	
deskriptif,	dengan	teknik	pengumpulan	data	berupa	
tes	 pemahaman.Populasi	 penelitian	 adalah	 seluruh	
mahasiswa	Reguler	Jurusan	Bimbingan	dan	Konsel-
ing	angkatan	2011	yang	berjumlah	38	mahasiswa.
Uji	 coba	 instrumen	dalam	penelitian	 ini	 adalah	
uji	 validitas	 dan	 uji	 reabilitas	 secara	 empirik.Uji	
coba	dilakukan	kepada	39	 responden.	Hasil	 anasi-
sa	data	untuk	uji	validitas	butir	dibandingkan	pada	
r-tabel	 Product	Moment	 pada	 taraf	 signifikan	 5%,	
yaitu	0,136.Uji	reliabilitas	yang	diperoleh	sebesar	0,	
83.	Berdasarkan	 interpretasi	 reliabilitas,	 instrumen	
tersebut	dapat	dikatakan	reliable	dan	bias	digunakan	
dalam	penelitian	ini.	







penelitian	 secara	 keseluruhan	 diperoleh	 gambaran	


























terhadap	 keterampilan	 dasar	 konseling	 yang	 harus	
dimiliki	oleh	seorang	guru	pembimbing.	Mahasiswa	
yang berada dalam rentangan 50,22 ≥ X ≥ 30,78 se-
banyak	12	mahasiswa	atau	sebesar	35%,	 termasuk	





pemahaman	 keterampilan	 dasar	 konseling	 yang	
tinggi	 dengan	persentase	 sebesar	 65%,	 dan	 seban-
yak	 12	 mahasiswa	 memiliki	 tingkat	 pemahaman	
keterampilan	 dasar	 konseling	 sedang	 dengan	 pre-
sentase	35%.	Dengan	kata	lain,	mahasiswa	Jurusan	
Bimbingan	 dan	 Konseling	 angkatan	 2011	 sebesar	
65%	memiliki	pemahaman	keterampilan	dasar	kon-
seling	yang	baik.
Artinya	 mahasiswa	 mampu	 memahami	 keter-
ampilan	dasar	konseling	dengan	baik,	mereka	mam-
pu	memahami,	menganalisis,	menguraikan,	menilai	





dalam	melakukan	 konseling	 yang	 profesional.	 Se-
perti	yang	diungkapkan	oleh	Carkhuff	(1983),	kon-
selor	 yang	menguasai	 sejumlah	 keterampilan	 kon-
seling	akan	tiba	pada	suatu	keadaan	proses	konsel-
ing	yang	berjalan	secara	efektif.	
Mahasiswa	 yang	 berada	 pada	 tingkat	 pemaha-
man	sedang,	sebesar	35%.	Dengan	kata	lain,	maha-
siswa	 memiliki	 pemahaman	 yang	 cukup	 terhadap	











lan	 dasar	 konseling	 sebagai	 bekal	 mereka	 dalam	
melakukan	proses	konseling.	Hal	ini	senada	seper-
ti	 yang	 diungkapkan	 oleh	Tutoli	 (1987)	 yang	me-
nyatakan	bahwa	konseling	sebagai	suatu	tugas	pro-
fessional,	dianjurkan	dalam	pelaksanaannya	memi-




Keterampilan-keterampilan	 yang	 masuk	 dalam	
kateogri	 tinggi	 antara	 lain	 adalah	 dalam	 dorongan	
minimal,	 pertanyaan	 tertutup,	 pengungkapan	 diri,	
memberikan	 umpan	 balik,	 dan	 merefleksikan	 ar-
ti.	Hal	tersebut	menggambarkan	bahwa,	mahasiswa	
tersebut	memiliki	kemampuan	yang	baik	dalam	me-
mahami	 mengenai	 apa	 itu	 pengertian-pengertian	
dari	keterampilan-keterampilan	yang	ada	dalam	ke-











Keterampilan	 yang	 masuk	 dalam	 kategori	 se-
dang	 antara	 lain	 adalah	keterampilan	dalam	mem-
buat	 pertanyaan	 tertutup,	 merefleksikan	 perasaan,	
menyimpulkan	sementara,	konsekuensi	logis,	inter-
pretasi,	 nasehat/	 informasi,	 menyimpulkan,	 fokus,	
paraprase,		mengarahkan	dan	konfrontasi.	Hal	terse-
but	 menggambarkan	 bahwa,	 mahasiswa	 tersebut	
memiliki	 kemampuan	 yang	 cukup	 dalam	 mema-
hami	mengenai	 apa	 itu	 pengertian-pengertian	 dari	
keterampilan-keterampilan	 yang	 ada	 dalam	 kete-
Tabel 2. Data Tingkat Pemahaman Keterampilan 
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hingga	 dapat	 dikatakan	 bahwa	mahasiswa	 sebagai	
calon	 konselor	 yang	 memiliki	 keterampilan	 dasar	
konseling	yang	baik	akan	membuat	proses	konsel-
ing	mencapai	tujuan.
Lebih	 lanjut,	 Ivey	 (dalam	 Sofyan	Willis2007),	
seorang	 guru	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 baik	
dan	 profesional	 adalah	 guru	 bimbingan	 dan	 kon-
seling	yang	mampu	melaksanakan	konseling	secara	
tepat,	 sesuai	 dengan	 langkah-langkah	 dan	mampu	
membantu	 permasalahan	 konseli	 dengan	menggu-
nakan	teori	yang	tepat.	Oleh	karena	itu,	mahasiswa	
bimbingan	 dan	 konseling	 sebagai	 calon	 konselor	
yang	profesional	diharapkan	mampu	melaksanakan	
proses	 konseling	 dengan	 baik	 dan	 efektif	 sebagai	
salah	satu	pelayanan	dasarnya	kepada	konseli.	Salah	








kan	 pesan/	 informasi	 yang	 disampaikan	 oleh	 kon-
seli.	Artinya,	mahasiswa	memiliki	tingkat	pemaha-
man	yang	baik	terhadap	keterampilan	Closed Ques-







menggunakan	 keterampilan	 Interpretation,	 mema-
hami	Infulencing	Summary,	memahami	Confronta-
tion,	merespon	dengan	menggunakan	keterampilan	





memiliki	 pemahaman	 yang	 kurang	 terhadap	 kete-
rampilan-keterampilan	tersebut.	
Hasil	 pengolahan	 data	 per	 sub	 indikator	 dapat	






sudah	memiliki	 pemahaman	 yang	 sangat	 baik	 ter-
hadap	 keterampilan	 memberikan	 dorongan	 mini-
mal	kepada	konseli	pada	saat	proses	konseling,	agar	
konseli	 dapat	 terus	 berbicara	 sehingga	 pembicara-
an	dapat	terus	berlangsung	hingga	mencapai	tujuan	
yang	ingin	dicapai.	
Sedangkan,	 sub	 indikator	 dengan	 presentase	
paling	 rendah	 adalah	Logical	Consequences	 (kon-
sekuensi	logika).Hal	ini	dapat	dikatakan	bahwa	ma-
hasiswa	memiliki	 pemahaman	 yang	 kurang	 terha-
dap	 dalam	 menunjukan	 konsekuensi-konsekuen-
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si	logis	kepada	konseli	yang	terkait	dengan	perma-














dasar	 konseling	 dengan	 baik,	mereka	mampu	me-
mahami,	menganalisis,	menguraikan,	menilai	 serta	
mampu	memberikan	respon-respon	dorongan	min-







berikan	 pelayanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	
optimal	 sehingga	mampu	menyelenggarakan	 pela-
yanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 memandiri-
kan.Keterampilan	 yang	 termasuk	 dalam	 kategori	
tinggi	antara	lain	adalah	membuat	pernyataan	tertu-
tup,	memberikan	dorongan	minimal,	mengungkap-
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